ABSTRAK

Menurut laporan dari World Federation for Mental Health, satu dari lima
orang di dunia mengalami gangguan kesehatan mental. Menurut beberapa studi
yang telah dilakukan, terdapat pola temuan yang menunjukkan bahwa individu
dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesehatan mental yang
lebih baik. Namun, di Indonesia, fenomena ini menunjukkan hasil yang berbeda.
Meskipun perekonomian Indonesia kuat di kawasan Asia Tenggara, Indonesia
justru memiliki prevalensi gangguan kesehatan mental tertinggi di kawasan tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan
terhadap kesehatan mental di Indonesia, dengan variabel kontrol yakni tingkat
pendidikan, status pekerjaan, usia, jenis kelamin, status pernikahan, tempat tinggal,
dan jumlah anggota keluarga.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbasis data sekunder
berupa data cross-section yang diambil dari data Indonesian Family Life Survey
gelombang kelima (IFLS-5) dengan periode penelitian tahun 2014. Variabel
kesehatan mental yang didapat dari kuesioner IFLS-5 terlebih dahulu diolah
menggunakan rasch model. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode regresi probit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesehatan mental. Dengan kata lain, peningkatan
pendapatan akan memperbesar probabilitas individu untuk lebih sehat secara
mental. Variabel lainnya yang turut berpengaruh terhadap kesehatan mental adalah
tingkat pendidikan, umur, status pernikahan, dan jumlah anggota keluarga. Tingkat
pendidikan, umur, dan status pernikahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesehatan mental. Sedangkan jumlah anggota keluarga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesehatan mental. Temuan ini menggarisbwahi
pentingnya mempertimbangkan aspek ekonomi dalam upaya peningkatan
kesehatan mental di Indonesia.
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